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Abstrak—Penyakit Diabetes penyakit yang berlangsung lama atau kronis serta ditandai dengan kadar gula (glukosa) darah
yang tinggi atau di atas nilai normal. Glukosa yang menumpuk di dalam darah akibat tidak diserap sel tubuh dengan baik
dapat menimbulkan berbagai gangguan organ tubuh. Jika diabetes tidak dikontrol dengan baik, dapat timbul berbagai
komplikasi yang membahayakan nyawa penderita.. Berdasarkan data kasus penyakit di Indonesia dari GLOBOCAN (IARC)
terdapat jumlah kasus baru Penyakit Diabetes sebesar 56,82%. Pada tahun 2013 jumlah penderita penyakit Penyakit Diabetes
sebesar 230.871 orang Angka kematian ini meningkat karena kurangnya informasi tentang gejala awal dan bahaya dari
parkinson itu sendiri, karena kurangnya informasi tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memberikan informasi
tentang penyakit parkinson dan cara penanggulangan seperti diagnose secara dini dan pengangannya. Sistem berbasis
komputer yang dapat menyelesaikan masalah tersebut ada sistem klasifikasi, dimana sistem tersebut dapat memberikan
informasi dan melakukan dianosa seperti yang dilakukan oleh klasifikasi, salah satu metode yang dapat diterapkan dalam
sistem klasifikasi adalah Neural Network Backpropagation, metode ini sangat baik dalam melakukan klasifikasi berdasarkan
kejadian sebelumnya. akurasi sebesar 92,48%, nilai precission sebesar 94,36%, nilai recall 94,88% dan MAE terkecil dengan
nilai 0,000142 pada jumlah 250 dataset.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit Diabetes penyakit yang berlangsung lama atau kronis serta ditandai dengan kadar gula (glukosa) darah yang tinggi
atau di atas nilai normal. Glukosa yang menumpuk di dalam darah akibat tidak diserap sel tubuh dengan baik dapat
menimbulkan berbagai gangguan organ tubuh. Jika diabetes tidak dikontrol dengan baik, dapat timbul berbagai komplikasi
yang membahayakan nyawa penderita. Di Indonesia, Penyakit Diabetes adalah kasus penyakit yang paling umum dijumpai
pada orang dewasa khususnya lanjut usia (lansia). Berdasarkan data kasus penyakit di Indonesia dari GLOBOCAN (IARC)
terdapat jumlah kasus baru Penyakit Diabetes sebesar 56,82%. Pada tahun 2013 jumlah penderita penyakit Penyakit Diabetes
sebesar 230.871 orang, dengan penderita terbanyak berdasarkan provinsi, yaitu pulau jawa dengan jumlah kasus sebesar
93.478 kasus. Dari data diatas dapat diketahui bahwa banyak orang yang belum menanggapi penyebab penyakit ini dengan
serius , dan setelah melakukan pemeriksaan kesehatan, dokter mendeteksi adanya penyakit penyakit dengan stadium yang
sudah tinggi [1]. Banyak alternatif cara untuk mencegah bahkan menyembuhkan penyakit penyakit, seperti operasi,
penyinaran dan khemoterapi. Namun, kurangnya akses informasi/media menjadi alasan penderita terlambat untuk
memeriksakan diri ke dokter [2]

Terdapat hubungan antara kurangnya akses informasi/media dengan keterlambatan pemeriksaan awal Penyakit
Diabetes [2]. Berdasarkan permasalahan diatas, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu dalam mendiagnosa
penyakit Penyakit Diabetes, yaitu sistem klasifikasi dengan kemudahan menginput langsung gejala yang dirasakan lalu
mendapatkan Kklasifikasi penyakit yang dialami[1]. Sistem Kklasifikasi membutuhkan metode yang tepat pula dalam mengelola
pengetahuan yang diadopsi dari pakar sehingga diperoleh hasil yang akurat.

Klasifikasi adalah proses pengidentifikasian obyek ke dalam sebuah kategori, kelas atau kelompok berdasarkan
prosedur, definisi dan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya [3]. Klasifikasi bertujuan untuk menempatkan objek
yang ditugaskan hanya ke salah satu kategori yang disebut kelas [4]. Tak hanya klasifikasi, proses pengelompokkan obyek
juga dapat dilakukan dengan menggunakna teknik clustering. Clustering merupakan pengelompokan obyek berdasarkan
kemiripan antar obyek. Perbedaan antara klasifikasi dan clustering terletak pada proses pengelompokan obyek. Jika pada
klasifikasi proses pengelompokan obyek dilakukan dengan membagi obyek berdasarkan kelompok / kategori yang telah
didefinisikan sebelumnya, makaproses pengelompokan obyek pada clustering dilakukan dengan melihat kemiripan antar
obyek, sehingga kategori belum terdefinisi sebelumnya. Salah satu metode klasifikasi yang sering digunakan adalah Neural
Network Backpropagation. Penggunaan Neural Network Backpropagation sudah dikenalkan sejak tahun 1702-1761. Menurut
Lewis, Hand dan Yu, Neural Network Backpropagation merupakan pendekatan yang sangat sederhana dan sangat efektif
untuk pelatihan klasifikasi [5]. Sedangkan Kononenko dan Langley menyimpulkan bahwa Neural Network Backpropagation
merupakan kemungkinan label kelas data atau bisa diasumsikan sebagai atribut kelas yang diberi label [6].

Adanya data yang banyak menyebabkan proses klasifikasi membutuhkan tools yang membantu dalam memprediksi
calon penerima beasiswa secara cepat dalam proses klasifikasi. Untuk menjalankan proses penilaian dengan banyak data,
maka diperlukan sebuah sistem yang mampu memprediksi guna meningkatkan efektivitas proses klasifikasi dalam proses
pengambilan keputusan [3]. Ketika keputusan yang akan diambil bersifat kompleks dengan resiko yang besar seperti
perumusan kebijakan, pengambilan keputusan memerlukan alat bantu analisis yang bersifat ilmiah, logis, dan
terstruktur/konsisten (norhikmah at all, 2013). Salah satu alat analisis tersebut berupa prediction model (model prediksi) yang
memungkinkan membuat prediksi secara cepat untuk masalah yang bersifat kompleks [4].
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Untuk mengatasi permasalahan yang kompleks dapat menggunakan model algoritma Neural Network
Backpropagation (Erwin, 2012). Nerual network mengadopsi dari kemampuan otak manusia yang mampu memberikan
stimulasi/ransangan, melakukan proses, dan memberikan output. Output diperoleh dari variasi stimulasi dan proses yang
terjadi di dalam otak manusia. Kemampuan manusia dalam memproses informasi merupakan hasil kompleksitas proses di
dalam otak. Kemampuan komputasi yang luar biasa ari otak manusia ini merupakan sebuah keunggulan dalam kajian ilmu
pengetahuan khususnya untuk hal memprediksikan sesuatu [7].

Penelitian dengan judul “Stock Market Prediction Using an Improved Training Algorithm of Neural Network”.
Penelitian ini menggunakan dataset yang dibagi menjadi 3 bagian atau subset dengan tujuan membandingkan mode algoritma
Neural Network dengan parameter RMSE untuk memprediksi harga saham. Penelitian ini menghasilkan nilai RMSE sebesar
1,86 [9].

penelitian dengan penelitian yang berjudul “Comparative Risk Analysis On Prediction Of Diabetes Mellitus Using
Machine Learning Approach”. Pada penelitian ini peneliti membandingkan performa metode Neural Network dengan
parameter akurasi dan MSE berdasarkan 100 data individu yang terkena penyakit diabetes dengan rata-rata usia 42 tahun.
Penelitian ini menghasilkan nilai akurasi 71,10% dan nilai kesalahan MSE 0,0421 untuk model algoritma Neural Network
[10].

Penelitian dengan judul penelitian “Comparison Between Gas Turbine V94.2 Cooling System Modeling Using Time
Series Neural Network”. Penelitian ini bertujuan untuk pembuatan mesin pendingan turbin V94.2 dengan contoh
menggunakan model algoritma Neural Network dengan 3000 record data sebagai datasetnya. Penelitian ini menganalisis time
series denga hasil nilai error pada model algoritma Neural Network sebesar 0,0128933 [11].

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti sebelumnya maka peneliti akan malakukan penerapan model algoritma
Nerual Network Backpropagation dalam memprediksi atau mengklasifikasi penyakit diabetes untuk menghitung nilai
performa berdasarkan nilai akurasi, presisi, recall dan Mean Absolute Error (MAE) pada kedua model algoritma tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan suatu alur proses untuk dalam menemukan suatu fungsi atau permodelan dalam melakukan
penggambaran serta menentukan kelas untuk setiap data, konsep Klasifikasi ini dapat digunakan untuk tujuan melakukan
prediksi penentuan kelas pada setiap data. Pada klasifikasi terjadi 2 proses atau alur untuk menuju kesebuah kesimpulan yaitu
fase pembelajaran (training) dan kedua adalah proses Klasifikasi itu sendiri atau biasa disebut pengujian (Testing), kedua
proses tersebut akan berjalan sesuai dengan metode algoritma yang akan digunakan pada klasifikasi tersebut [4].

2.2 Neural Network Backpropagation

Backpropagation neural network merupakan tipe jaringan saraf tiruan yang menggunakan metode pembelajaran terawasi
(supervised learning). Pada supervised learning terdapat pasangan data input dan output yang dipakai untuk melatih Neural
Network hingga diperoleh bobot yang diinginkan. Metode Backpropagation menggunakan error output untuk mengubah nilai
bobot-bobotnya dalam arah mundur (backward). Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju (forward) harus
dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktivasi
sigmoid, seperti terlihat pada persamaan (1) di bawah ini (David, 2008).

L) = oo (1)

Arsitektur Backpropagation Neural Network terdiri atas tiga lapis (layer) yaitu lapis masukan (input layer) xi, lapis
tersembunyi (hidden layer) zj, dan lapis keluaran (output keluaran) yk. Lapis masukan dan lapis tersembunyi dihubungkan
dengan bobot vj; dan antara lapis tersembunyi dan lapis keluaran dihubungkan oleh bobot w’jk.. Arsitektur dapat dilihat pada
Gambar 1.

Sz e

(T g aa ——{ Y3
Vs —

Gambar 1. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan

Aturan yang sering dipakai dalam menentukan jumlah neuron pada lapis tersembunyi adalah sebagai berikut:

1. Jumlah neuron pada lapis tersembunyi adalah antara jumlah neuron lapis masukan dan neuron lapis keluaran.

2. Jumlah neuron pada lapis tersembunyi adalah 2/3 jumlah neuron lapis masukan, ditambah jumlah neuron lapis keluaran.

3. Jumlah neuron pada lapis tersembunyi harus lebih sedikit dari dua kali lipat jumlah neuron lapis tersembunyi.

4. Jumlah neuron pada lapis tersembunyi dipengaruhi jumlah data latih. Persamaan yang digunakan untuk aturan ini adalah
persamaan (2) sebagai berikut :
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jumlah data latih ()
Nh -
a(Ni + No)
Keterangan:
Nn = jumlah neuron lapis tersembunyi
Ni = jumlah neuron lapis masukan
No = jumlah neuron lapis keluaran
a = skalanomor antara 2 — 10

Untuk melatih Backpropagation, Neural Network diberi pola masukan sebagai pola pelatihan kemudian pola tersebut akan
menuju ke unit pada lapis tersembunyi untuk diterusan pada unit yang berada pada lapis keluaran. Keluaran sementara pada
lapis tersembunyi akan diteruskan pada lapis keluaran dan lapis keluaran akan memberikan tanggapan yang disebut sebagai
keluaran sementara yi. ketika yi # tk dimana tc adalah keluaran yang diharapkan, maka selisih (error) keluaran sementara
akan disebarkan mundur (backward) pada lapis tersembunyi dan diteruskan ke unit pada lapis masukan. Oleh karena itu proses
tersebut disebut propagasi balik (backpropagation).
Pada metode Backpropagation terdapat dua tahapan proses, yaitu :
1. Tahapan pelatihan, dimana pada tahap ini metode Backpropagation diberikan sejumlah data pelatihan dan target.
2. Tahap pengujian atau penggunaan, pengujian dilakukan setelah melakukan tahap belajar atau tahap pelatihan.

Kondisi pelatihan berhenti atau stopping condition dapat menggunakan dua cara yang biasa dipakai, yaitu:
1. Membatasi iterasi yang ingin dilakukan.

Misalnya jaringan akan dilatih sampai iterasi yang ke-500.
2. Membatasi error.

Misalnya menentukan besar Mean Square Error.
Secara umum langkah dalam pelatihan Neural Network menggunakan Backpropagation adalah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah input (pola masukan), hidden layer, dan output (target pelatihan).
2. Memberi nilai awal secara random bagi seluruh bobot antara input-hidden layer dan hidden-output layer.
3. Melakukan feedforward:

a. Tiap unit input (xi) menerima sinyal input dan sinyal tersebut dikirimkan pada seluruh unit pada hidden layer.

b. Tiap unit pada hidden layer (Z_in;) menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot dengan persamaan (3):

z 1nj = voj + Xitq X4 @)
Gunakan fungsi aktivasi dari persamaan (4) untuk menghitung sinyal outputnya:
z; = f(z_in;) (4)

kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di output layer (persamaan (5))
. Tiap unit pada output layer (Y_in) (peramaan (5)) menjumlahkan sinyal-sinya input terbobot:

y_ink — woj + Xik, ZiWiie ®)
gunakan fungsi aktivasi persamaan (6) untuk menghitung sinyal outputnya:
vk = f(y_1ink) (6)

4. Melakukan Backpropagation
a. Tiap unit pada output layer (yk) (dari persamaan (6)) menerima target pola yang dengan berhubungan dengan pola
input pembelajaran, hitung informasi errornya (persamaan (7)) :
Ok = (lk = yk) f'(y 1mk) ()
Kemudian hitung koreksi bobot (persamaan (8)) (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai wi):
AWik = O Ok Zj (8)
Hitung juga koreksi bias (persamaan (9)) (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai wox).
AWok = O Ok 9)
Kirimkan Sk ke unit yang berada dilapisan bawahnya (persamaan (10)).
b. Tiap unit pada hidden layer (Z_in;) (persamaan (10)) menjumlahkan delta inputnya (dari persamaan (7) dan (8)) (dari
unit yang berada pada lapisan atasnya):
S_ing— ZPL, Sewyp (10)
kalikan nilai ini (persamaan (10)) dengan turunan dari fungsi aktivasinya (persamaan (11)) untuk menghitung
informasi error:
O = o iy f(z 1iny) (11)
kemudian hitung koreksi bobot (persamaan (12)) (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai vj):
AVij = ¢ 8 Xi (12)
Hitung juga koreksi bias (persamaan (13)) (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai vo;):
Avoj = O Oj (13)

C. Tiap unit output (y_ing) memperbaiki bias dan bobotnya (persamaan (14)):
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Wik (Prerrir) Wik(Zezrrrer) + AWjk (14)

tiap unit tersembunyi (z_in;) memperbaiki bias dan bobotnya (persamaan (15)):
vij(barw) = vij(Zama) + Avij (15)
5. Tes Kondisi berhenti
a. Apakah batas error minimum telah tercapai.
b. Apakah batas iterasi maksimum telah tercapai
Keterangan persamaan:
z_in : Bobot sinyal unit tersembunyi

z : Keluaran unit tersembunyi
y_in : Bobot sinyal lapisan keluaran
y  :Keluaran unit keluaran

&  :Kesalahan

Aw : Koreksi bobot unit keluaran
Av : Koreksi bobot unit tersembunyi

xi  :Unit ( neuron) pada lapisan input
n : Jumlah neuron (unit) pada lapisan input
v : Bobot awal masuk ke hidden

v0 : Bobot bias yang menuju ke hidden
w  : Bobot awal hidden ke output

w0 : Bobot bias yang menuju ke output
o :Learning rate / rasio pembelajaran

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi literatur tentang metode prediksi Neural Network. Metode ini merupakan mesin
pembelajaran yang sering digunakan untuk memprediksi atau meramalkan sesuatu. Data yang akan diuji dalam penelitian ini
yaitu: akurasi, presisi, recall dan MAE (Mean Absolute Error), pada hasil penerapan algoritma Neural Network
Backpropagation dalam memprediksi atau mengklasifikasi penyakit diabetes.

2.3 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang nantinya hasil dari penelitian ini merupakan informasi-
informasi berupa angkat dan diagram hasil dari eksperimen perbandingan metode yang dilakukan. Pengumpulan data
dilakukan melalui hasil eksperimen yang kemudian data tersebut dilakukan perbandingan dan analisis seperti dibuatkannya
tabel dan diagram untuk melihat perbandingan metode mana yang paling baik dalam memprediksi penyakit diabetes.

2.4 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tahap eksperimen sebagai metode pengumpulan data, namun selain itu peneliti juga
mengumpulkan data awal sebagai bahan referensi malalui observasi, wawancara, dan studi pustaka kepada praktisi langsung
yang terkait langsung dengan bidangnya. Tahap eksperimen dilakukan dengan malakukan penggabungan model algoritma
Neural Network Backpropagation sebagai metode yang akan digabungkan, kemudian hasil penggabungan kedua model
algoritma tersebut di evaluasi berdasarkan tingkat akurasi, presisi, recall dan MAE untuk dilihat hasil perbandingannya.
Proses pengumpulan data dimulai dari wawancara kepada pihak terkait untuk mendapatkan parameter-parameter yang

akan diteliti, dan selanjutnya akan dilanjutkan proses pengamambilan data pada UCI Machine Learning, dalam kasus ini
peneliti mengambil data klasifikasi penyakit diabetes dari UCI Machine Learning yang akan digunakan sebagai dataset.
Dataset yang diperoleh tersebut akan dijadikan model data untuk melakukan implementasi pada model algoritma yang akan
diteliti.

2.5 Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini adalah membandingkan hasil eksperimen mulai dari awal sampai akhir. Eksperimen
dimulai dari melakukan cleaning atau pembersihan pada data yang telah dikumpulkan. Tahap selanjutnya akan dilakukan
transformasi data, dimana pada tahap ini akan dilakukan pengclusteran untuk dijadikan menjadi beberapa group atau
kemlompok data. Setelah data berhasil dikelompokan makan proses selanjutnya akan dilakukan proses pemodelan data
dimana data yang sudah dikelompokan tersebut akan diubah menjadi nilai-nilai yang dipisahkan dengan tanda koma atau
Comma Sparated Value (CSV) sebagai format data yang akan dimasukan ke dalam database

Setelah prosesn pemodelan data atau memasukan data ke dalam database selesai dilakukan, maka proses selanjutnya
adalah melakukan penerapan model algoritma yaitu Neural Network Backpropagation menggunakan data yang telah
diperoleh. Kedua model algoritma ini akan dibandingkan dengan menggunakan 5-FOLD Cross-Validation. Metode ini
membagi secara acak 5 subset dan kemudian setiap subset n=1 akan menjadi data training sedangkan n=2,3,...,5 akan menjadi
data testing. Kemudian dilakukan sebanyak 5 iterasi dengan data testing n+1 dan syarat data testing tidak sama dengan data
training.

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pada kedua model algoritma yang terpilih dengan
menggunakan pengukuran nilai nilai performa akurasi, presisi, recall dan MAE. Hasil pengukuran tersebut akan diadikan
acuan atau pedoman dalam menentukan hasil atau rekomendasi pada penelitian ini.
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2.6 Alur Penelitian

Pada bagian ini berisi diagram alur langkah penelitian secara lengkap dan terinci termasuk di dalamnya mencakup algoritma,
rute, pemodelan-pemodelan, desain yang terkait dengan perancangan sistem. Alur penelitian pada sistem prediksi klasifikasi
penyakit Diabetes ditunjukan pada Gambar 2 di bawah ini.

Dlaguncing Actes ﬁ;—-.

—

Speciying Loasming I Kystovs

A i Valalation

i

Gambar 2. Metode Penelitian
Penjelasan mengenai metode penelitian pada Gamba 2. Adalah sebagai berikut:

1. Diagnosing
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur dengan membaca buku, jurnal, makalah dan laporan penelitian yang
terkait dengan topik penelitia. Kemudian melakukan pengumpulan data dan informasi seperti melakukan wawancara,
dokumentasi dan observasi untuk mengambil kebutuhan data. Selanjutnya dilakukan proses definisi kebutuan dengan
malakukan identifikasi data yang dibutuhkan, melihat prosedur yang sedang berjalan, menganalisis sistem yang sedang
berjalan serta membuat hasil evaluasi sistem tersebut.

2. Action Planning
Pada tahap ini berisikan proses desain sistem dan software seperti pemodelan metode Neural Network Backpropagation
pemodelan proses dengan Unified Modeling Language (UML), pemodelan data dengan entity relationship diagram (ERD)
serta perancangan User Interface.

3. Evaluating
Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara dua algorima untuk didapatkan hasil penelitian dengan pengukuran
performa akurasi, presisi, recall dan MAE berupa nilai angka, tabel dan diagram.

4. Specifying Learning
Pada tahap ini dilakukan proses dokumentasi dan publikasi thesis berisi hasil peneltian yang telah dilakukan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Perancangan Sistem

Proses perancangan sistem akan dilakukan penggambaran alur klasifikasi dengan menggunakan activity diagram untuk
menjelaskan alur pada tahap training dan testing pada sistem seperti pada Gambar 3. Setelah dilakukan perancangan alur
selanjutnya adalah perancangan interface pada bagian klasifikasi penyakit seperti pada Gambar 4.

User Sistem
v
. [ Membuka Menu ¢ _{ Normalisasi I
Training & Testing Dataset
[ BP Training |
| 4. Fold Cross ]
Validation
[ Hasil Training '_ . { Menam pilkan Hasil ]
& Testing Training & Testing
V
AvA v
{ Ulngi | [ Selesai | = )

Gambar 3. Activity Diagram Training dan Testing

Activity Diagram Pada Gambar 3. Menjelaskan alur bagian training dan testing algoritma yang akan diimplementasikan
dengan melalui penerapan Neural Network Backpropagation. Pada alur ini user atau pengguna membuka menu training dan
testing dan kemudian sistem akan melakukan respon dengan melakukan normalisasi dataset yang telah dilakukan
sebelumnya, untuk selanjutnya metode Neural Network Backpropagation akan melakukan training untuk didapatkan hasil
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yang akan divalidasi dengan menggunakan 5-Fold Cross Validation, untuk selanjutnya didapatkan hasil validasi berupa
akurasi, presisi, MAE dan recall.

@ Wemw g Peeyw L 4

Hasil Disgrasa

Tickak Terjangkit

Dhtortes Devggan Poosentan §7%

Gambar 4. Perancangan Interface Klasifikasi

Pada Gambar 4. menu ini merupakan hasil diagnosa penyakit dianosa yang menunjukan hasil presentase tejangkit dabeter
dengan presentase 87%..

3.2 Pengujian Sistem

Pengujian pada data mining klasifikasi diagnosa penyakit diabetes akan digunakan model confussion matrix untuk menguiji
keakuratan prediksi dari hasil yang telah diklasifikasi dengan menggunakan metode neural network backpropagation.
Terdapat 5 skenario pengujian yang akan dilakukan yaitu melalui pembagian 250 data kedalam 5 interval data yaitu 50, 100,
150, 200 dan 250 data dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No Data Akurasi Presisi Recall MAE
1 50 86,52 87,91 89,10 0,000196
2 100 88,53 90,60 90,72 0, 000181
3 150 89,24 90,82 91,02 0,000173
4 200 91,91 92,28 91,67 0,000159
5 250 92,48 94,36 94,88 0,000142

Berdasarkan hasil tersebut maka dalam implementasi algoritma Neural Network Backpropagation untuk diagnosa penyakit
Parkinson Coimbra diperoleh nilai tertinggi untuk akurasi sebesar 92,48%, nilai precission sebesar 94,36%, nilai recall
94,88% dan MAE terkecil dengan nilai 0,000142 pada jumlah 250 dataset.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan maka diperloleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan perangkat lunak (software) untuk malakukan diagnosa
penyakit Parkinson Coimbra dengan menggunakan metode Neural Network Backpropagation.

2. Hasil dari proses klasifikasi data mining dengan menggunakan metode Neural Network Backpropagation pada 250 dataset
diperoleh terjangkit Parkinson sebesar 90data dan tidak terjangkit Parkinson sebesar 160 data.

3. Hasil akurasi metode Neural Network Backpropagation dilakukan pengujian validasi menggunakan 5-Fold Cross
Validation dan mendapatkan nilai akurasi sebesar 92,48%, nilai precission sebesar 94,36%, nilai recall 94,88% dan MAE
terkecil dengan nilai 0,000142 pada jumlah 250 dataset.
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